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YOGYA (KR) - Masa

Pengenalan Lingkungan

Sekolah (MPLS) memiliki tu-

juan untuk memperkenal-

kan siswa baru dengan ber-

bagai aspek penting dalam

kehidupan sekolah. Meski-

pun MPLS memiliki tujuan

yang baik, beberapa masalah

umum dapat terjadi.

Muhammad Nur Rizal se-

bagai Founder Gerakan

Sekolah Menyenangkan

(GSM) menuturkan, bebera-

pa kegiatan MPLS di sekolah

masih menerapkan pen-

dekatan yang terlalu kaku,

fokus pada aturan atau tu-

gas, dan bahkan memperta-

hankan budaya feodalistik

senioritas-junioritas.

Menurut Nur Rizal, di

tahun ajaran baru, perlu di-

bangun budaya baru yaitu

MPLS Menyenangkan. Hal

yang menyenangkan di-

jadikan dasar untuk mene-

mukan antusiasme dan ke-

canduan siswa akan dunia

sekolah. 

"Apabila siswa dan guru

menemukan fondasi men-

didik yang menyenangkan,

maka kasus-kasus patologi

seperti bullying, kekerasan

verbal, fisik, psikis, dan

bahkan seksual dapat ter-

atasi," katanya dalam jumpa

pers secara daring bertema

'MPLS Menyenangkan',

Rabu (12/7).

GSM mengajak seluruh

sekolah di Indonesia untuk

bersama-sama memulai per-

jalanan baru untuk mengen-

taskan permasalahan keke-

rasan dan budaya feodalistik

di sekolah melalui kegiatan

MPLS Menyenangkan.

"Kami ingin mengganti bu-

daya baru dalam pendidikan

dengan budaya meraki, yaitu

melakukan sesuatu dengan

sepenuh cinta dan jiwa, di

mana guru-guru juga dapat

menemukan makna meraki

di dalam diri mereka. MPLS

Menyenangkan juga berupa-

ya untuk menciptakan ling-

kungan belajar positif bagi

guru dan siswa, dengan

kegiatan yang membangun

perasaan dan pengalaman

menyenangkan setiap siswa

dalam menemukan passion

dan talenta mereka," lanjut

Rizal.

Poespita Candra sebagai

Co-Founder GSM menam-

bahkan, saat ini, sebanyak

1.300 lebih sekolah di seluruh

jenjang pendidikan di selu-

ruh Indonesia seperti Aceh,

Riau, Cirebon, Pekalongan,

dan Katingan terlibat dalam

MPLS Menyenangkan.

Keterlibatan tidak hanya

berasal dari komunitas GSM,

melainkan 45% berasal dari

luar komunitas GSM.

"Hal yang unik adalah

MPLS ini juga menjadi sa-

rana bagi guru-guru dari se-

kolah yang terlibat nantinya

untuk berkolaborasi dalam

menyiapkan dan menerap-

kan MPLS Menyenangkan,"

katanya.                         (Dev)-f

YOGYA (KR) - Angka ketersediaan jum-

lah tempat tidur (TT) pada fasilitas kese-

hatan (faskes) di DIY tahun 2021 di DIY

yaitu 1,9 TT, berbanding 1.000 penduduk.

Jumlah ini mencukupi, bila disandingkan

dengan standar nasional dan standar WHO

yaitu, 1 TT berbanding 1.000 penduduk.

"Pemda DIY memiliki modal cukup baik,

dalam implementasi transformasi sistem

kesehatan. Guna meningkatkan pelayanan,

Kementerian Kesehatan RI membuat pro-

gram nasional Pengampuan Rumah Sakit.

Hal ini adalah salah satu langkah konkrit

untuk percepatan transformasi kesehatan di

Indonesia yang mengacu pada pilar ke-2

yaitu 1 TT berbanding 1.000 penduduk," ka-

ta Asekda DIY Bidang Pemerintahan dan

Administrasi Umum, Sumadi dalam acara

penandatanganan nota kesepakatan ten-

tang program pengampuan kesehatan, di

Gedhong Pracimasana, Kompleks

Kepatihan, Rabu (12/7).

Sumadi menjelaskan, dari fakta tersebut

Pemda DIY memiliki modal cukup baik

dalam implementasi transformasi sistem

kesehatan. Program pengampuan dapat

meningkatkan aksesibilitas layanan ru-

jukan, meningkatkan kapabilitas, serta pe-

ngembangan SDM rumah sakit di DIY yang

tergabung dalam ampuan dalam sembilan

layanan prioritas.

"Layanan prioritas ini  meliputi kanker,

jantung, stroke, uro-nefrologi, kesehatan ibu

dan anak, diabetes melitus, penyakit infeksi

emerging, tuberculosis, dan gastroenterolo-

gi. Melalui upaya pengampuan ini, masya-

rakat tidak perlu jauh dirujuk, tapi bisa di-

layani di rumah sakit yang telah mendapat-

kan program pengampuan layanan," jelas

Sumadi.

Sementara itu, Kepala Dinas Kesehatan

DIY Pembajun Setyaningastutie menyata-

kan, sesuai dengan arahan Kemenkes RI,

perlu ada percepatan program pembangun-

an kesehatan.  Salah satunya transformasi

layanan rujukan yang bertujuan mewujud-

kan pemerataan layanan rujukan.

"Pemerataan ini melalui optimalisasi je-

jaring Rumah Sakit Nasional untuk 10 pe-

nyakit prioritas yaitu kanker, kardiovasku-

lar, neurologi, respirasi dan tuberkulosis, ke-

sehatan ibu anak, diabetes melitus, penyakit

infeksi emerging dan gastrucial, stroke dan

jiwa,"terang Pembajun.

Menurutnya, penandatanganan MoU

yang dilakukan adalah penandatanganan

Pernyataan Komitmen Dukungan Terha-

dap Program Pengampuan dari Pemda DIY

kepada bupati/walikota. Penandatanganan

nota kesepakatan Pengampuan Pelayanan

Kesehatan Jiwa antara Pemda DIY dengan

RSJ dr Marzuki Mahdi, Bogor. Penan-

datanganan Nota Kesepakatan Pengam-

puan Pelayanan Kanker bersama Pusat

Kanker Nasional RS Kanker Dharmais. 

(Ria)-f

SELATAN YOGYA TIDAK POTENSIAL DIBANGUN PELABUHAN

Kemenhub Dorong Keselamatan Transportasi 'Naik Kelas'

Dorongan tersebut disam-

paikan Direktur Jenderal

(Dirjen) Perhubungan Darat

Kemenhub RI Irjen Pol Hen-

dro Sugiyatno dalam Rapar

Kerja Nasional (Rakernas) II

Gabungan Asosiasi Peru-

sahaan Angkutan Sungai

Danau dan Penyeberangan

(GAPASDAP) di Hotel

Tentrem, Rabu (12/7). "Saya

ingin memberikan imbauan

apa yang harus dikerjakan

terutama masalah kesela-

matan penggunaan trans-

portasi penyeberangan. Di

sisi lain saya juga ingin men-

dapatkan masukan untuk

perbaikan dari aspek regula-

tor," urainya.

Imbauan tersebut berkait-

an tugas baru Direktorat

Jenderal Perhubungan Da-

rat Kemenhub RI dalam

menerbitkan Surat Perse-

tujuan Berlayar (SPB).

Sebelumnya fungsi kesela-

matan dan keamanan kapal

sungai, danau dan penye-

berangan tersebut menjadi

kewenangan Direktorat Jen-

deral Perhubungan Laut,

kemudian tahun lalu di-

limpahkan ke Direktorat

Jenderal Perhubungan

Darat.

Hendro mengungkapkan,

keselamatan dan keamanan

merupakan unsur yang pa-

ling penting dalam penggu-

naan transportasi penye-

berangan. Apalagi sudah

ada standar dari seluruh

dunia terkait keselamatan

penyeberangan tersebut.

"Kita ingin nilai kesela-

matan kita itu lebih baik.

Kita tidak ingin mengorek

faktor apa yang membuat

rendah namun mari

bersama-sama baik peme-

rintah, perusahaan maupun

operator hingga konsumen

mengupayakan itu agar

naik kelas. Aturan sudah

ada, tinggal dilaksanakan.

Jika ada aturan yang perlu

dibenahi maka kita

diskusikan bersama untuk

mencapai keselamatan itu,"

paparnya.

Sementara Ketua Dewan

Pertimbangan DPP GAPAS-

DAP Ir H Bambang Haryo

Soekartono, menjelaskan as-

pek keselamatan angkutan

penyeberangan selama ini

mengacu pada Safety of Life

at Sea (Solas) atau konvensi

internasional tentang ke-

maritiman. Hal itu pun

mendasarkan pada aturan

dari International Maritime

Organization (IMO). Ren-

dahnya nilai kesemalatan

penyeberangan di Indonesia

karena masuk kategori C.

Oleh karena itu pihaknya ju-

ga mendukung upaya untuk

menjadikan nilai kesela-

matan penyeberangan di

Indonesia naik kelas.

Bambang menambahkan,

penyumbang tertinggi atas

nilai keselamatan yang ren-

dah tersebut lantaran ba-

nyak kapal yang tidak ma-

suk dalam klasifikasi sesuai

regulasi IMO. Terutama ka-

pal-kapal rakyat yang jum-

lahnya cukup banyak. "Tapi

ini bukan untuk kapal Feri

ya, kalau Feri kita justru

yang terbaik. Feri kita taat

betul sesuai Solas. Berbeda

seperti Jepang, Kanada dan

Filipina itu mereka non kon-

vensi, tidak mengacu Solas.

Sehingga kita di Feri justru

terbaik. Kami tentu men-

dukung dorongan Pak

Dirjen agar nilai kesela-

matan bisa naik kelas,"

urainya didampingi Ketua

GAPASDAP Khoiri

Soetomo.

Menurutnya jasa penye-

berangan sangat diminati

oleh masyarakat. Terutama

untuk rute Jawa-Bali, Bali-

Lombok, Jawa-Kalimantan

maupun Jawa-Sumatera.

Hal itu turut mendorong or-

ganisasinya untuk terus

mengupayakan kapal-kapal

rakyat agar sesuai klasi-

fikasi IMO. Apalagi wilayah

Indonesia didominasi oleh

kawasan maritim sehingga

memiliki potensi yang lebih

besar.

Kendati peminat cukup

meningkat namun upaya

pengembangan pelabuhan

juga harus diperluas agar

akses semakin mudah. Ha-

nya, pihaknya juga menya-

dari tidak semua wilayah di

Indonesia potensial untuk

dibangun pelabuhan. Se-

perti di wilayah selatan

Yogyakarta yang dinilainya

belum bahkan sulit untuk

dibangun pelabuhan.

"Hanya ada di Cilacap. Itu

juga karena di sana ada

Pertamina dan tanker-

tanker besar serta ada pulau

sebagai pelindung. Selebih-

nya di selatan Yogya ini

sama sekali tidak ada pulau

yang menjadi pelindung.

Hanya ada Australia. Aki-

batnya ya secara ekonomis

dan cuaca menjadi tidak

potensial untuk pelabuhan,"

ujarnya.                         (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Kementerian Perhu-
bungan (Kemenhub) mendorong agar kese-
lamatan layanan transportasi di Indonesia
bisa naik kelas. Terutama transportasi di
bidang pelayaran atau penyeberangan yang
saat ini masih dinilai rendah.

LEWAT PROGRAM PENGAMPUAN KESEHATAN 

Pemda DIY Optimalkan Layanan RS 

Cegah Perundungan, Perlu Dibangun MPLS Menyenangkan

Subardi Bangun Jalan Aspal di Seyegan

SLEMAN (KR) - Anggota DPR RI

Subardi membangun jalan aspal di se-

jumlah padukuhan/dusun di Keca-

matan Seyegan, Sleman. Tercatat,

Padukuhan Barak I Kalurahan

Margoluwih Seyegan, pembangunan

jalan aspal sepanjang 3.420 m2.

Sedangkan di Padukuhan

Nyamplung, Kalurahan Margokaton

Seyegan, pembangunan jalan aspal

sepanjang 900 m2. Total pembangun-

an dari program aspirasi Subardi

mencapai Rp 310 Juta.

Bagi Subardi, pembangunan jalan

aspal memberi manfaat jangka pan-

jang. Mobilitas warga terutama di

padukuhan semakin lancar, terutama

bagi kendaraan barang.

”Jalan sebagai infrastruktur utama

merupakan hak dasar warga. Kita

bersyukur, dengan aspirasi yang ter-

laksana kini warga di pedalaman bisa

merasakan jalan yang mulus,” kata

Subardi saat meninjau di Kalurahan

Margokaton, Seyegan, Sleman, Rabu,

(12/7).

Subardi mengisahkan, aspirasi

berupa pembangunan jalan aspal

datang dari warga saat ia hadir dalam

satu acara di Margoluwih. Saat itu, se-

jumlah warga menyampaikan hara-

pannya agar akses utama di padu-

kuhan dibangun aspal. Selama ini,

warga merasa sulit melintas karena

jalanan berbatu dan rusak.

”Warga cerita kalau jalannya rusak,

berharap jalan di kampungnya mulus

sama dengan jalanan di kota. Itu saya

catat dan saya perjuangkan. Seka-

rang sudah terlaksana,” tambah

Mbah Bardi, sapaan akrabnya.

Jalan aspal yang dibangun meru-

pakan komitmen Subardi bekerja de-

ngan amanah. Subardi ingin kiprah-

nya sebagai wakil rakyat memberi

manfaat dan dirasakan langsung oleh

masyarakat. Kini, Pembangunan

jalan aspal dengan kualitas super

membuat akses utama di padukuhan

itu lebih aman. Subardi juga optimis,

pembangunan jalan sebagai infras-

truktur lokal akan mendorong per-

tumbuhan ekonomi.

”Saya ingin kiprah sebagai anggota

dewan terus memberikan manfaat

sebesar-besarnya bagi masyarakat.

Kalau jalannya mulus, masyarakat le-

bih aman, ekonomi lebih lancar.” tutup

Ketua DPW NasDem DIY itu.         (*)-f

KR-Istimewa

Subardi saat meninjau jalan sebelum diaspal di Kalurahan

Margokaton, Seyegan, Sleman.

KR-Istimewa

Muhammad Nur Rizal

KR-Ardhi Wahdan

Rakernas II GAPASDAPdi Hotel Tentrem, Rabu (12/7).


